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Abstrak

Leptospirosis hingga saat ini masih menjadi problematika kesehatan di seluruh dunia terutama di negara tropis dan
subtropis salah satunya Indonesia. Manusia dapat terjangkit leptospirosis akibat kontak dengan lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan abiotik sebagai sumber penularan leptopspirosis di
Indonesia. Studi ini merupakan literature review dengan metode PRISMA. Kata kunci yang digunakan untuk
penelurusan artikel adalah faktor lingkungan abiotik dan leptospirosis serta abiotic environmental factors and
leptospirosis. Artikel yang berkaitan dengan topik ditelusuri menggunakan data base google scholar, nature, dan Pubmed
dan ditemukan lima artikel yang relevan. Studi menunjukkan bahwa adanya faktor lingkungan abiotik yaitu curah
hujan, suhu, dan kelembaban udara, serta pH berpengaruh dalam penularan leptospirosis di Indonesia. Masyarakat
harus selalu menjaga kebersihan lingkungan serta terus berperilaku hidup bersih dan sehat untuk mencegah penularan
leptospirosis di lingkungan.

Kata Kunci: Abiotik, leptospirosis, lingkungan, tikus.

Abstract

Leptospirosis is still a health problem worldwide, especially in tropical and subtropical countries, one of which is Indonesia.
Humans can contract leptospirosis due to contact with the environment. This study aims to determine the influence of abiotic
environmental factors as a source of leptospirosis transmission in Indonesia. This study is a literature review using the PRISMA
method. The keywords used to search the article are “faktor lingkungan abiotik dan leptospirosis” as well as abiotic
environmental factors and leptospirosis. Articles related to the topic were searched using google scholar, nature, and pubmed
databases and found five relevant articles. Studies show that the presence of abiotic environmental factors namely rainfall,
temperature, and air humidity as well as pH dffects the transmission of leptospirosis in Indonesia. The community must
always maintain a clean environment and continue to behave clean and healthy living behavior to prevent the leptospirosis
transmission in the environment.
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Pendahuluan

Leptospirosis telah menjadi masalah
kesehatan di lingkup global terutama
ditemukan di daerah perkotaan maupun di
daerah-daerah yang kumuh. Penyakit ini
dapat menyebabkan setidaknya 1,03 juta
kasus dan kematian hingga 58.900 jiwa
setiap tahun yang ada di seluruh dunia.t
Leptospirosis merupakan salah  satu
penyakit zoonosis yang ditularkan oleh
mikroorganisme bakteri patogen dari
kelompok genus Leptospira. Saat ini genus
Leptospira terdapat dua jenis yaitu paling
sedikit 12 spesies yang bersifat patogen
dan 4 spesies bersifat saprofit/ non-
infeksius dengan jumlah yang ditemukan
lebih dari 250 serovar bersifat patogen.
Bakteri Leptospira dapat berada dalam
tubuh manusia melalui kulit yang terluka
ataupun masuk melalui membran mukosa.
Manusia yang terkena leptospirosis akan
mengalami gejala mulai dari gejala ringan
seperti influenza hingga kondisi berat
seperti gagal ginjal dan hati, gangguan
paru hingga kematian.

Berdasarkan  data  International
Leptospirosis Society (ILS), leptospirosis
menjadi penyumbang kematian terbesar
ketiga di dunia dan Indonesia merupakan
salah satu negara dengan insidens
leptospirosis yang cukup tinggi.> Indonesia
hingga saat ini masih sering ditemukan
kasus leptospirosis. Data dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia
menyebutkan bahwa kasus leptospirosis di
Indonesia selama tahun 2018 — 2020
cenderung mengalami kenaikan. Pada
tahun 2018, terdapat 895 kasus dan 150
kematian (CFR = 16,76%). Pada tahun
2019 terdapat 920 kasus dan 122 kematian
(CFR = 13,26%), serta pada tahun tahun
2020 ditemukan 1.170 kasus dan 106
kematian (CFR = 9,1%). Adapun Provinsi
yang sering melaporkan adanya kasus
leptospirosis  adalah  DKI  Jakarta,

Yogyakarta, Jawa Tengah, Banten, Jawa
Timur, dan Jawa Barat.”
Manusia dapat terjangkit bakteri

Leptospira akibat adanya kontak secara
tidak langsung dengan lingkungan baik air
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maupun tanah yang telah tercemar oleh
urin maupun bagian tubuh lain dari hewan
atau lingkungan yang telah mengandung
Leptospira patogen.>® Penularan
leptospirosis dapat terjadi akibat pengaruh
dari faktor lingkungan. Faktor lingkungan
tersebut bisa berupa pengaruh dari
lingkungan abiotik maupun biotik. Adanya
indeks curah hujan, suhu dan kelembaban
udara, suhu dan pH air maupun tanah,
tingkat intensitas cahaya, dan badan air
alami adalah faktor lingkungan abiotik
yang memengaruhi penularan
leptospirosis.” Sedangkan jenis vegetasi,
populasi tikus dan prevalensi Leptospira
pada tikus merupakan faktor lingkungan

biotik yang memengaruhi penularan
leptospirosis.®

Kemampuan suatu bakteri
Leptospira patogen untuk bertahan hidup
dan  tingkat  virulensinya  setelah
diekskresikan ke lingkungan sangat
penting untuk  menentukan  risiko

lingkungan. Kelangsungan hidup bakteri
Leptospira di habitat alaminya dipengaruhi
oleh banyak faktor salah satunya faktor
abiotik.  Faktor  lingkungan  abiotik
berperan dalam memengaruhi kemampuan
bakteri Leptospira untuk bertahan hidup
sesuai kondisi ideal dan bertahan dalam
kondisi lingkungan tertentu seperti di air
maupun di tanah. Kemampuan
kelangsungan hidup bakteri Leptospira
patogen di air maupun tanah selama jangka
waktu tertentu dipengaruhi seperti pH
basa, kadar oksigen yang tinggi, maupun
konsentrasi  salinitas  yang  rendah.
Pengaruh dari lingkungan abiotik yang
sesuai dengan kelangsungan hidup bakteri
Leptospira akan meningkatkan risiko
infeksi penularan leptospirosis.>®
Penelitian yang ada saat ini lebih
banyak membahas literatur terkait faktor
risiko leptospirosis seperti keberadaan
tikus, keberadaan sampah, saluran
pembuangan yang buruk, adanya banjir,
kebiasaan  Dberisiko, adanya hewan
peliharaan, maupun pekerjaan berisiko,
dIl.*®* Penelitian terkait literatur faktor
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lingkungan abiotik belum banyak dibahas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
literature review ini bertujuan
mengumpulkan dan menelaah artikel hasil
penelitian terdahulu terkait pengaruh faktor
lingkungan abiotik dalam penularan
leptospirosis yang ada di Indonesia serta
menggambarkan hal-hal dari adanya faktor
lingkungan abiotik yang berkontribusi
terhadap kejadian leptospirosis. Artikel ini
diharapkan dapat digunakan sebagai
gambaran dalam upaya pencegahan
penularan leptospirosis yang berhubungan
dengan lingkungan.

Metode

Metode pengumpulan data dalam
penulisan artikel ini berupa literature
review menggunakan metode PRISMA
tetapi tidak dilakukan meta analisis dalam
merangkum hasil penelitian sebelumnya.
Sumber referensi yang digunakan diambil
dari karya tulis ilmiah/artikel yang
dipublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah,
maupun prosiding ilmiah. Kriteria inklusi
dalam pemilihan artikel adalah artikel
memuat topik faktor lingkungan abiotik
sebagai sumber penularan leptospirosis,
susunan artikel lengkap, desain penelitian
terbatas pada cross sectional dan case-

control, artikel dalam bahasa Indonesia
atau bahasa Inggris, penelitian dilakukan di
Indonesia, artikel ilmiah terbit mulai tahun
2016 — 2021.

Artikel imiah yang berkaitan dengan
topik ditelusuri menggunakan peramban.
Peramban yang digunakan menggunakan
data base yang berasal dari google
scholar, Nature, dan Pubmed. Kata kunci
untuk penelusuran artikel di peramban
adalah “faktor lingkungan abiotik dan

leptospirosis”  untuk  artikel  yang
menggunakan Bahasa Indonesia,
sedangkan untuk artikel Bahasa Inggris
menggunakan  kata  kunci  “abiotic

environmental factors and leptospirosis”.
Artikel yang muncul kemudian dipilah dan
dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang
telah ditentukan sehingga diperoleh artikel
ilmiah yang relevan dengan tujuan
penulisan artikel.

Hasil

Berdasarkan hasil penelurusan di
database google scholar, Nature, dan
pubmed menggunakan kata kunci yang
telah  ditentukan  ditemukan  artikel
sebanyak 197, kemudian dilakukan seleksi
artikel yang mirip ditemukan 193 artikel.

Record identified trhrough, PubMed, Nature,
Google Scholar data base searching
(n=197)

v

Record after dupicates
(n=193)

v

Record screened title and abstract
(n=30)

v

Full text articel assessed for eligibility
(n=13)

v

Studies included in narrative synthesis
(n=5)

Gambar 1. Diagram Alir Pencarian dan Pemilihan Artikel
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Tahap selanjutnya dilakukan
screening dari judul dan abstrak ditemukan

kriteria inklusi dan didapatkan artikel
sesuai kriteria sebanyak 5 (lima) buah

30 artikel yang relevan. Selanjutnya (Gambar 1). Artikel terpilih yang masuk
dilakukan penilaian kelayakan artikel dan kriteria  kemudian  digunakan  untuk
didapatkan sebanyak 13 artikel. Kemudian membuat literature review (Tabel 1).
dilakukan skrining artikel berdasarkan

Tabel 1. Analisis Artikel

No.  Penulis, Tahun Lokasi Penelitian Metode Hasil

1. Lirih Setyorini, Kota Semarang Desain penelitian adalah Hasil analisis deskriptif secara
Nurjazuli, Hanan cross sectional. Jenis spasial menunjukkan kasus
Lanang penelitian adalah studi leptospirosis banyak ditemukan di
Dangiran., 2017.%2 observasional secara wilayah dengan tingkat intensitas

deskriptif curah hujan sedang (101 - 300
mm/bulan) sebanyak 76 kasus
(56,7%).

2. Yanelza Kabupaten  Lahat, Desain penelitian adalah Hasil analisis deskriptif menunjuk-
Supranelfy, Banyuasin dan Ogan  deskriptif dengan kan perbandingan tikus positif
Nungki Hapsari Komering Ilir pendekatan cross Leptospira dengan PCR banyak
S, Reni Oktarina.,  Provinsi  Sumatera sectional ditemukan di daerah dengan suhu
2019.% Selatan antara 24,0-26,9°C dan pH 5

(18,3%), sedangkan hasil
perbandingan  tikus  seropositif
terhadap Leptospira berdasarkan
pemeriksaan MAT banyak
ditemukan di daerah dengan suhu
27-30°C (3,1%) dan pH 6 (2,3%).

3. Cornelia Kabupaten Boyolali ~ Desain Penelitian Secara deskriptif menunjukkan
Palmasari Ariesta analitik secara karakteristik sampel air yang
Putri, Lintang observasional dengan diperiksa sebagian besar memiliki
Dian  Saraswati, pendekatan case control ~ suhu (56,2%) dan pH (54,7%)
Mateus optimal dengan nilai pH sampel air
Sakundarno Adi, dalam rentang 7,06-8,10 dan suhu
Retno sampel air dalam rentang 28,1-
Hestiningsih., 32,7°C sehingga berpotensi
2019.* menjadi tempat perkembangbiakan

Leptospira

4. Intan Desa Lalombi Penelitian observasional Analisis secara deskriptif
Tolistiawaty, Kabupaten dengan desain penelitian menunjukan bahwa tikus terinfeksi
Nurul Hidayah, Donggala Sulawesi cross sectional Leptospira ditemukan di lokasi
Anis Nur Tengah pemukiman dengan pengukuran
Widayati., 2020.% parameter lingkungan vyaitu pH

tanah 6, suhu 32,05°C, dan
kelembaban 43%.

5. Miftakhul Janah, Kabupaten Studi observasional
Dwi Sarwani Sri Banyumas dengan desain  cross
Rejeki, Sri sectional

Nurlaela., 2021.1

Hasil analisis spasial menunjukkan
kasus leptopsirosis sebesar 63,57%
berada di daerah dengan curah
hujan rendah <100 mm/bulan yang
membentuk pola cluster dengan
nilai p value = 0,009

Hasil dari temuan artikel pada tabel 1
kemudian dilakukan pengkajian untuk
melihat kualitas maupun keterkaitan dari
setiap literatur yang ditemukan. Data yang
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diperoleh dari artikel kemudian direkap
dan disajikan dalam bentuk tabel
kesimpulan hasil. Analisis dibuat naratif
dan disajikan dalam tabel 2.
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Tabel 2. Matrik Kesimpulan Hasil

No. Hasil utama Kesamaan hasil Pustaka
1.  Intensitas curah hujan Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa kasus leptospirosis ~ Sumber
terjadi pada daerah dengan intensitas curah hujan rendah hingga 1,dan5
sedang
2. Suhu Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa faktor abiotik yaitu ~ Sumber
suhu mendukung dalam kelangsungan hidup bakteri Leptospira 2,3, dan
4
3. pH Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa faktor abiotik yaitu ~ Sumber
pH mendukung dalam kelangsungan hidup bakteri Leptospira 2,3, dan
4
4.  Kelembaban udara Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa faktor abiotik yaitu  Sumber 4

kelembaban udara mendukung dalam kelangsungan hidup bakteri

Leptospira

Pembahasan

Leptospirosis merupakan penyakit
zoonosis yang penularannya salah satunya
melalui  lingkungan. Air dan tanah
mempunyai  peranan penting sebagai
sumber dalam penularan tersebut karena
bakteri ~ Leptospira  patogen  yang
dikeluarkan melalui urin atau cairan tubuh
lain dari hewan yang terjangkit Leptospira
dapat hidup di air dan tanah. Hasil studi
menunjukkan bahwa Leptospira dapat
bertahan hidup di lingkungan air dan tanah
selama beberapa hari hingga beberapa
minggu  tergantung  pada  kondisi
lingkungannya tersebut.’ Tikus
merupakan hewan reservoir utama dari
bakteri Leptospira patogen. Bakteri ini
akan keluar dari urin tikus saat tikus
menjelahi habitatnya untuk mencari makan
sehingga bakteri akan menyebar dan
mencemari air dan tanah.'®

Bakteri Leptospira dapat bertahan
hidup dan berkembangbiak di lingkungan
salah satunya dipengaruhi oleh kondisi
faktor abiotik dari lingkungan tersebut.
Adanya faktor derajad keasaman (pH)
sangat menunjang dalam pertumbuhan
bakteri Leptospira. Hasil artikel yang
dikaji menunjukkan nilai pH air di dapat
berada pada rentang 7,06 — 8,10 dan pH
tanah berada pada rentang 6 — 6,5. Bakteri
Leptospira mampu bertahan hidup di
lingkungan dengan pH optimal antara 5,4-
7,5 dan bahkan mampu bertahan hidup
hingga 129 hari dengan pH > 7 saat
dilakukan pengujian di laboratorium.**%
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Hasil ini sejalan dengan penelitian di
daerah urban Pau da Lima, Salvador,

Brazil terhadap 284  sampel air
menyebutkan  bahwa  pengaruh  pH
berhubungan dengan konsentrasi

Leptospira di air (P-value < 0,001).
Peningkatan kadar pH berpengaruh dengan
peningkatan konsentrasi Leptospira
patogen.”* Penelitian lain menyebutkan
bahwa prediktor penting yang potensial
dalam penyebaran sebagian besar serovar
Leptospira patogen adalah pH tanah
(31,7%) dan suhu tahunan rata-rata
(24,2%).%

Kelembaban udara berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup Leptospira di
lingkungan air dan tanah. Hasil artikel
yang dikaji menunjukan nilai kelembaban
udara yang didapat sebesar 48,5%.
Ketahanan hidup bakteri Leptospira berada
pada kondisi kelembaban udara di
lingkungan yang tidak terlalu kering atau
dalam kondisi lembab serta lingkungan air
dan tanah tersebut tidak terkena sinar
matahari langsung. Kelembaban udara
yang cocok untuk kelangsungan hidup
bakteri Leptospira adalah pada kondisi
yang  basah/lembab  dengan  nilai
kelembaban udara lebih dari 31,4%."
Hasil ini sejalan dengan penelitian di
Manila bahwa selama puncak siklus 1
tahun kejadian leptospirosis berkorelasi
dengan  kelembaban udara relatif.?
Penelitian lain di Sri lanka menyebutkan
bahwa rata-rata kelembaban udara selama
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2006-2015 berpengaruh dengan puncak
kejadian leptospirosis.*

Faktor curah hujan juga dapat
memengaruhi kejadian leptospirosis. Hal
ini dikarenakan intensitas curah hujan yang
tinggi berdampak pada munculnya banjir
di suatu tempat. Kondisi banjir akan
membuat sarang tikus menjadi tergenang
air sehingga tikus akan keluar dari tempat
persembunyian dan pindah ke lingkungan
pemukiman manusia sehingga hal ini
berpeluang terjadinya risiko penularan
leptospirosis karena adanya kontak dengan
tikus. Pasca selesai turun hujan yang tinggi
akan banyak memunculkan genangan-
genangan air, lumpur, maupun tanah yang
becek sehingga dapat menjadi faktor risiko
manusia terkena oleh air maupun tanah
yang telah mengandung bakteri
Leptospira.® Intensitas curah hujan yang
tinggi menjadi kondisi yang cocok bagi
tikus untuk berkembangbiak sehingga akan
meningkatkan jumlah populasi tikus di
lingkungan. Populasi tikus yang banyak di
lingkungan akan berpotensi terjadinya
penularan  leptospirosis.”>  Beberapa
penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
bahwa  kasus leptospirosis  banyak
dipengaruhi oleh intensitas curah hujan.
Studi di Bantul menunjukkan sebanyak
90,22% kasus berada pada curah hujan
sedang.”® Studi di Kabupaten Sampang
juga  menemukan bahwa  kejadian
leptospirosis tertinggi berada di Kecamatan
Sampang dengan curah hujan > 177,6
mm.?”  Penelitian di Korea Republik
menunjukkan setiap ada peningkatan 1 mm
curah hujan harian dihubungkan dengan
peningkatan kasus leptospirosis mingguan
setelah 6 minggu kemudian sebesar 2.0%
(95% ClI: 1.2, 2.8%).%

Pada pengukuran suhu berdasarkan
artikel yang dikaji didapatkan nilai suhu
berada pada rentang nilai 28,1 — 32,0,5°C.
Suhu yang optimal untuk kelangsungan
hidup bakteri Leptospira berkisar antara
28-30°C.* Akan tetapi, dalam kondisi
tertentu bakteri Leptospira dapat tumbuh
di luar suhu optimalnya. Beberapa
penelitian menunjukkan bakteri Leptospira
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mampu hidup pada suhu antara 4-40°C.
Bakteri Leptospira mempunyai
kemampuan untuk bertahan hidup selama
130 hari pada suhu 4°C, sedangkan pada
suhu 40°C mempunyai kemampuan untuk
bertahan hidup hanya selama 4 jam.?*%
Hasil ini sejalan dengan penelitian di
Malaysia yang menunjukkan hubungan
signifikan antara suhu lingkungan dan
jumlah kasus leptospirosis yang berkisar
antara 27-28°C (27,5°C) dengan p value <
0,05%  Penelitian lain di  Manila
menunjukkan selama puncak siklus 1

tahun adanya pengaruh suhu diikuti
dengan munculmnya konfirmasi kasus
leptospirosis.?
Kesimpulan

Berdasarkan hasil literature review
dari  berbagai studi yang relevan
menunjukkan bahwa pengaruh faktor

lingkungan abiotik yang terdiri dari suhu,
pH, curah hujan, dan kelembaban udara
mendukung dalam penularan leptospirosis
di Indonesia. Perlu untuk selalu menjaga
kebersihan lingkungan, melakukan
desinfektan pada genangan-genangan air
maupun tanah yang becek, memakai alat
pelindung diri (APD) saat kontak di
tempat-tempat  berisiko, serta selalu
melakukan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) untuk mencegah penularan
leptospirosis di lingkungan.
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